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Abstrak

Penelitian batang pelepah aren sebagai sekamposit dimaksudkan untuk mengolah limbah
batang pelepah aren. Pengolahan limbah batang pdiegren diarahkan pada teknologi pengolahan dan
perlakuan untuk meningkatkan kualitas serat tungbatang pelepah aren menjadi serat yang

kualitasnya setara dengan serat sintetis dan secatorganik. Proses pembuatan serat tunggal batang
pelepah aren mentah (tanpa perlakuan kimia dak)fipada prinsipnya meliputi pemilihan jenis pahon

aren, pengerolan, pengeringan dan penguraian. Lahgg&elanjutnya membuat specimen komposit di
mana specimen terbentuk dari serat ampas batangpetepah aren baik yang diberi perlakuan maupun
tidak diberi perlakuan yang telah disusun dengafapertentu dengan pengikat (matrix) yakni resin

bening dan resin butek. Hasil pengamatan diametenunjukkan bahwa serat tunggal pelepah aren
mempunyai diameter rata-rata 408 um. Perlakuan &imiempunyai pengaruh besar pada reduksi
dimensi serat tunggal di mana perlakuan alkaliasé dan benzoylation pada serat tunggal pelepah are

mampu mereduki diameter mencapai masing masingud®®5389 um dan 371um. Dan pengujian tarik
menunjukkan luaran gaya interfacial yang relatifvea sehubungan serat tunggal mengalami patah di
luar permukaan antara serat dengan resin yang rgklipinya.

Kata Kunci : “aren’,

serat tunggal”, “matrik”, “gaya tarik”, “ko mposit.

1. Pendahuluan secara bgrulang, serat batang argn akgn
mulai kelihatan dan setelah bersih dari

Potensi serat batang aren dapat OIiloer0|ekhandungan tepung aren, serat dapat diangkat

dari bagian dalam batang dan kulit batan%tau dipisahkan. Dan limbah serat batang

arep. Batang aren segar.(baru) diambglren diperoleh setelah proses penyaringan
dari pohon aren. Seleksi batang e an perendaman

dilakukan pada batang yang masih utuh OIaﬁengembangan aren di Indonesia saat ini

bagian yang sudah tua tetapi belum kering&‘nasih didominasi oleh produk jadi berupa

Bagian dalam batgng .aren me”Qa“d_””_aula, minyak (Indrawanto, 2008), kolang
tepung aren cukup tinggi. Dalam aplikasi d'kaling, ijuk, kayu dan tepung aren. Gula

industri, proses pembuatan  tepung are'aiperoleh dari proses penyadapan bunga

diperoleh terutama dari bagian dalam batanpantan_ Kolang kaling merupakan buah aren

aren sedangkan kulit luar batang arer)'/ang biasa digunakan untuk minuman.
dipergunakan untuk bahan bakar.

, ) i Se,raéelanjutnya ijuk merupakan bahan tali, atap
batang aren diperoleh dari hasil samping,,man serta filter resapan  air pada

proses pembuatan tepung aren. I\/Iekan'Snl?angunan modern. Kelebihan ijuk sebagai

pembuatan  serat arer? di.lakukan meIaIu]i"ter treletak pada ketahanan dan tidak bisa
beberapa tahapan meliputi pelepasan k“'\‘apuk. Kemudian batang aren (bagian

batang, ~ pengerolan, penyaringar_l OlarI1uarnya) merupakan kayu keras (ruyung)
perendaman. Proses pengerolan d'lakUKay?ang juga tahan lapuk. Ruyung lazim

untuk mempermudah proses Ioerni'“C“"‘haaigunakan sebagai jembatan. Dan aren juga

serat dan tepung aren. Selanjutnya prosefﬁenghasilkan tepung "sagu" dari empelur
penyaringan dilakukan dengan melalwbatang menjelang tanaman  berbunga.

prosgs pengadukan berulang-ulang OlalarBengembangan limbah batang aren sebagai
media air.  Setelah proses pengadukaBahan serat komposit di industri konstruksi
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(bodi atau galangan kapal, bodi otomotif,terdiri dari batang, lida, lembaran daun dan
dinding bangunan dan aplikasi lain)ijuk (pembungkus batang). Dan penelitian
sebaiknya dilakukan secara menyelurultke depan difokuskan pada kajian dan
meliputi batang, buah dan pelepah (daun)nalisa serat batang aren (hasil limbah
Bahan komposit dengan penguat serat alamdustri tepung berbasis batang aren) untuk
di industri perkapalan dapat diterapkanserat komposit.

untuk bodi, dasaran atau deck, lambundPenelitian dilakukan untuk menentukan
kapal ukuran kecil dan komponen yangdan menganalisa perlakuan kimia dan
bersentuhan dengan air laut. Selanjutnya disik pada pelepah aren sebagai serat
industri  otomotif, serat alam dapat komposit. Analisa perlakuan kimia dan fisik
diterapkan di komponehemper dasboarg serat ampas pelepah aren diarahkan pada
pelapis pintu, rumah kaca spion danpeningkatan kualitas baik kualitas teknik
produk asesoris mobil. Pangsa pasatkekuatan, keuletan, daya serap air dan
industri  perkapalan dan otomotif di ketahanan terhadap kalor) yang meliputi
Indonesia cukup besar di masa sekarang damengolah dan membuat ampas batang aren
akan datang. Dengan Indonesia menjadian pelepah aren menjadi serat tunggal,
pasar industri khususnya galangan kapgberlakuan kimia dan fisik serat tunggal
maka pengembangan bahan komposit ampas batang aren dan pelepah aren,
dari serat alam (termasuk serat dari  menentukan perekat (matrix) yang cocok
limbah batang aren) untuk komponen dengan serat ampas batang aren dan pelepah
pendukung bodi, dasaran atau deck daaren dan menentukan karakteristik komposit
komponen yang bersentuhan air laut akaberserat ampas batang aren dan pelepah
memberikan potensi dan manfaat yang aren.

besar bagi industri penangkap ikan

khususnya nelayan tradisional. 2. Metodologi

Potensi serat alam dari pohon aren dap@#ahan yang diperlukan untuk penelitian
digali dari buah, batang dan pelepahmeliputi serat ampas batang aren dan larutan
Pengolahan buah menjadi produk minumanintuk perlakuan kimia (air, methanol,
(makanan) kolang kaling akan NaOH, benzoylationagenty. Kemudian
menghasilkan limbah padat berupa kulitperalatan penelitian secara umum terdiri dari
(cangkang) yang keras. Beberapa penelifyengolah serat, perlakuan kimia dan
telah menganalisa kulit buah aren untukhbembuatan spesimen. Peralatan pengolah
arang aktif. Kemudian batang arenserat secara detail terdiri dari gergaji, pisau,
digunakan untuk bahan konstruksi dargunting, sikat baja kasar dan sikat baja
tepung aren. Beberapa industri kecil telathalus.  Selanjutnya  peralatan  untuk
mengolah batang aren menjadi tepung areperlakuan kimia secara rinci terdiri dari
untuk bahan baku bihun. Proses pembuatafejana besar (ember), gelas ukur, panci
tepung aren dari batang aren akamesar, mangkuk kaca, panci kecil, senduk
menghasilkan bahan samping berupa serglengaduk, pemanas dan alat ukur
dan serbuk kayu (perekat kayu). Selanjutnygemperatur.

untuk pelepah, penyerapan pelepah areperlakuan fisik serat tunggal ampas batang
masih terfokus pada serat ijuk. Serat ijukaren dilakukan melalui proses perendaman
hanya merupakan bagian kecil daridan pemanasan. Perendaman serat tunggal
pelepah aren. Pelepah aren pada prinsipnyflarahkan untuk proses pembersihan serat
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tunggal dari pengotor terutama lapisaBahan untuk Perlakuan Kimia

perekat. Perendaman juga diarahkan untlﬁ%\han untuk perlakuan kimia yang telah
proses pendinginan. Pemanasan serat tung&@iapkan meliputi air murni, methanol,
ampas batang aren diarahkan pada ProSG&rium  hidrokside, silene agent dan

pengeringan serat tunggal. Pengeringemanzolchloriole
dilakukan dengan mesin pengering dengs '

temperatur relatif tinggi (6€ - 6%C).
Perlakuan alkali dilakukan denga
mencampur NaOH dengan pelarut ai
Pencampuran dilakukan dalam bejan
mangkuk gelas. Pengadukan dengan tenalge

tangan dilakukan untuk mempercepat a -
pencampuran. Metode perlakuan silenf@@mbar 2. B_ah_an kimia untuk perlakuan
pada prinsipnya dilakukan dengan cara kimia daun pelepah

yang hampir sama dengan perlakuan alkall: nethanol teknis; b: natrium hidroxide dan
Bahan pelarut menggunakan methanol teknjs benzoyl chloride

98%. Pencampuran dilakukan dalam bejana
mangkuk gelas. Bahan triethoxyvinyl silendiagram Alir

berwarna bening dan tak berbau. Pengaduka

dengan tenaga tangan dilakukan untuk

mempercepat pencampuran. Selanjutny&tudiLLiteratwrdari Pengumpulan Dat
. .. aporan

perlakuan benzoylation pada prinsipn I

dilakukan dengan cara merendam serat L

. Pemilihan Jenis Aren
aren ke dalam larutan benzolcloride |

Pembuatan serat aren dengan
dengan pelarut methanol. Pencampurag?glotgﬂg;a‘&];nrréz?:% Z?rat o cara mengikis/menyirat batar
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spesimen uji tarik untuk serat tunggal dan i 1
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Gambar 1. Bahan-bahan perekat
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3. Hasil dan Pembahasan kekuatan cukup signifikan di mana serat
Kajian dan analisa perlakuan alkali unggal mampu menerima beban tarik hingga

menunjukkan kecenderungan peningkataf’éncapai 520 gram dan regangan 1.3%.
kekuatan serat tunggal ampas batang ardnénurunan kekuatan secara signifikan
pada komposisi yang rendah. Hasilhanya terjadi ada perlakuan silane dengan
pengujian serat aren murni menunjukkarkOMpPosisi 5% dan 6% di mana serat
bahwa serat aren mampu menahan beb##ggal hanya mampu menerima beban
tarik 186 gram dan regangan 0’4%_masing-masing 263 gram dan 230 gram.
Perlakuan alkali dengan komposisi 10Modifikasi sifat fisik, kimia dan mekanik
memberikan peningkatan kekuatan hingg§erat aren secara kimia dilakukan dengan
mencapai beban tark 243 gram darPerlakuan alkali, silane dan benzoylation.
regangan 0,9%. Kemudian perlakuan alkalPan berdasarkan evaluasi hasil pengujian
dengan komposisi 2% memberikan hasifarik, perlakuan serat alam untuk uji
kekuatan relative sama di mana serat ungg&fkuatan  tegangan  antar ~ permukaan
mampu menerima beban tarik hingga(interfacial test) dilakukan dengan
mencapai 183 gram dan regangan 0,7940mposisi 3% (w/w) untuk alkali, 3%
Penurunan kekuatan secara signifikan hanyg/v) untuk silane dan 2% (v/v) untuk
terjadi ada perlakuan alkali denganbenzoylation.

komposisi 6% di mana serat tunggal
hanya mampu menerima beban masing {"f
masing 147 dan regangan masing-masing,
1,9%. Selanjutnya perlakuan benzoylation
dengan  komposisi 1%  memberikan
peningkatan kekuatan hingga mencapa
beban tarik 240 gram dan regangan 0,8%_ =
Kemudian perlakuan benzoylation dengan.
komposisi 2% juga memberikan hasil
kekuatan relative sama di mana serat ungg -
mampu menerima beban tarik  hingga Gampar 3. Perlakuan kimia serat aren.
mencapai 200 gram dan regangan 0,6%.

Penurunan  kekuatan secara signifikatUntuk perlakuan alkali dan silane,
diperoleh pada perlakuan benzoylationperendaman serat aren dilakukan selama 30
dengan komposisi 3% dan 4% di mana seratenit dan kondisi tekanan 1 atm dan
tunggal hanya mampu menerima bebamemperatur tercatat 20. Analogi perlakuan
masing-masing 130 gram dan 125 damalkali dan silane, perendaman serat dalam
regangan masing-masing 0,53 dan 0,47.  larutan benzoylation dilakukan selama 10
Perlakuan silane cenderung meningkatkamenit dan kondisi tekanan 1 atm dan
kekuatan serat tunggal ampas batang areBmperatur tercatat 29. Setelah perlakuan,
pada komposisi yang rendah. Perlakua’erat kemudian dikeringkan secara paksa
silane dengan komposisi 1% memberikardengan uap kering. Sumber kalor untuk
peningkatan kekuatan hingga mencapapemanasan dihasilkan dari kalor uap air
beban tarik 397 gram dan regangan 1,1%mendidih yang selanjutnya ditransfer

Kemudian  perlakuan  silane  dengansecara konduksi ke panci pemanas. Uap
komposisi 2% memberikan peningkatan
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kering dihasilkan dari kalor yang diseraplebih tinggi pada beban rata-rata 520 gram.
panci dan ditransfer secara konveksi diTegangan interfacial belum terjadi
ruang panci pemanas. Dan hasil perlakuasehubungan serat tunggal mengalami patah
kimia yang telah dikeringkan ditunjukkan di di luar permukaan antara serat dengan resin
gambar 4. yang melingkupinya. Serat terjadi patah di
Pengujian spesimen terhadap diameter seedhs atau mendekati permukaan resin
tunggal diamati di bawah mikoskop optik
yang dikombinasi dengan peralatan ukus, Kesimpulan dan Saran
panjang skala mikrometePerlakuan kimia .

) 5.1. Kessimpulan
mempunyai pengaruh besar pada reduksi
dimensi serat tunggal. Serat tunggal pelep&terlakuan  kimia  cenderung  mampu
aren tanpa perlakuan mempunyai diametenningkatkan kekuatan serat tunggal di mana
rata-rata 408 pum. Selanjutnya perlakuan alkgderlakan alkali dengan 3% mampu menahan
pada serat tunggal pelepah aren mamgpeban mencapai 316 gram dan perlakuan
mereduki diameter mencapai rata- rata 39lane 2% mampu meningkatkan kemampuan
Hm. Dan perlakuan silane dan benzoylatigienghan beban mencapai 520 gram. Hasil
membentuk serat tunggal dengan diametgengamatan diameter menunjukkan bahwa
masing-masing 389 km dan 31””‘-” serat tunggal pelepah aren mempunyai

(e diameter rata-rata 408 pm.

Perlakuan kimia mempunyai pengaruh besar
pada reduksi dimensi serat tunggal di mana
perlakuan alkali, silane dan benzoylation pada
serat tunggal pelepah aren mampu mereduki
diameter mencapai masing masing 395 um,
389 um dan 371lpmDan pengujian tarik
menunjukkan luaran gaya interfacial yang
relatif sama sehubungan serat tunggal
y mengalami patah di luar permukaan antara
Gambar 4. Pencatatan dan penyimpanan serat dengan resin yang melingkupinya. Serat

spesimen. patah terjadi di atas atau mendekati

permukaan resin.
Hasil uji tarik untuk menentukan tegangan
. Saran

antar permukaan (interfacial) dengan pereka?‘2
resin bening dan resin butek memberikarPengukuran gaya antar permukaan serat
hasil yang relatif sama. Serat pelepah aretunggal perlu mengkaji lebih dalam sifat
tanpa perlakuan dengan rein bening dafisik dan kimia serat tunggal pelepah aren
butek mampu meneria beban tarik rata-ratéerutama tingkat kekasaran permukaan.
190 gram. Untuk perlakuan alkali 3%, seraKedalaman cetakan untuk spesimen uji
pelepah aren dengan perekat resin benintggangan antar permukaan juga
dan resin butek cenderung mampu menahamempengaruhi keberhasilan pengujian. Dan
beban tarik relatif sama di beban 330 grampenelitian ke depan perlu kajian lebih
Demikian pula pada perlakuan silane dengatanjut  untuk  pemilihan resin  pada
komposisi 2%, serat pelepah dengan perek&bmposit berserat pelepah aren.

bening cenderung mempunyai gaya tarik

f
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